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Masyarakat Indonesia pada umumnya lebih memilih daging ayam untuk 

dikonsumsi. Berdasarkan Badan Pangan Nasional pada tahun 2022 konsumsi 

daging ayam sebesar 7,15 kg/kapita/tahun dan tahun 2023 sebesar 7,46 

kg/kapita/tahun. Level konsumsi tersebut meningkat 4,3% dalam satu tahun. 

Populasi ayam pedaging yang bertambah menyebabkan HPP (Harga Pokok 

Produksi) meningkat. Sehingga dibutuhkan efisiensi supaya menekan HPP 

tersebut salah satunya dengan melakukan penjarangan untuk mengurangi ayam 

kerdil dan ayam betina yang kurang produktif. Dengan tujuan mengoptimalkan 

density atau kepadatan kandang hingga mencapai 12-17 ekor/m
2
. Namun, 

beberapa peternak tidak bersedia melakukan penjarangan.  

Berdasarkan permasalahan di atas maka, dilakukan suatu analisis terhadap 

upaya peternak sebelum melakukan panen ayam pedaging yaitu perlakuan 

penjarangan dan tidak. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis performa 

akhir ayam pedaging yaitu ADG (Average Daily Gain), Deplesi, FCR (Feed 

Convertion Ratio), BW (Body Weight), IP (Indeks Performa) dan IOFC  dari 

perlakuan tersebut. Sampel yang digunakan yaitu 20 peternak ayam pedaging yang 

dipelihara pada kandang tertutup. Semua peternak tersebut bermitra dengan PT 

GMS dimana DOC, pakan dan OVK yang sama. Teknik analisis menggunakan 

deskriptif kuantitatif, dan dihitung dengan Uji-t tidak berpasangan atau 

independent t-test. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruah rata-rata  nilai 

ADG tidak penjarangan 59,11 g, penjarangan 59,81 g, Deplesi tidak penjarangan 

6,84%, penjarangan 3,96%, FCR tidak penjarangan 1,67 dan penjarangan 1,51, 

selanjutnya BW tidak penjarangan 2,20 kg, penjarangan 1,98 kg, nilai IP tidak 

penjarangan 330, penjarangan380, serta IOFC tidak penjarangan Rp 3.940/kg, 

penjarangan Rp 5.734/kg. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah metode 

penjarangan pada ayam pedaging yang dipelihara pada kandang tertutup tidak 

berpengaruh nyata terhadap ADG namun, berpengaruh nyata terhadap Deplesi, 

FCR, BW ,IP dan IOFC. Sehingga dapat dikatakan metode penjarangan pada PT 

GMS merupakan inovasi yang mampu meningkatkan produktivitas ayam pedaging 

dibandingkan dengan metode panen tanpa penjarangan. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan menjadi manfaat bagi peternak serta menjadi pedoman untuk 

penelitian di masa mendatang guna mengembangkan inovasi di bidang peternakan. 

 

 



ABSTRACT 

 

Kholilatus Sa'diyah . 2025. Final Performance Analysis on Broiler Chicken 

Thinning in Closed House . Thesis , Master of Animal Husbandry Study Program , 

Postgraduate Islamic University of Malang. Supervisor : Prof. Dr. Ir. H. Usman 

Ali, MP and Dr. Ir. Sumartono, MP 

 

Keywords : Broiler, Close House, Thinning , IOFC 

 

Indonesian society on generally more choose meat chicken for consumed . 

Based on Badan Pangan Nasional at 2022 consumption meat chicken of 7.15 kg/ 

capita / year and 2023 amounting to 7.46 kg/ capita / year . Consumption level the 

increased by 4.3 % in one year . Population chicken increased meat cause HPP 

(Price Main Point Production) increased. So that needed efficiency so that pressing 

the HPP Wrong the only one with do thinning For reduce chicken dwarf And 

chicken less female productive . With objective optimize density or density pen 

until reaching 12-17 tails/m
2 
. However , some breeder No willing do thinning.  

Based on problem in on then , it is done a analysis to effort breeder before do 

harvest chicken meat that is treatment thinning And No . Objective from study 

This For analyze performance end chicken meat that is ADG (Average Daily 

Gain), Depletion , FCR (Feed Conversion Ratio), BW (Body Weight), IP 

(Performance Index) and IOFC from treatment The sample used namely 20 

breeders chicken meat farmed on pen closed . All breeder the partner with PT 

GMS where DOC, feed and the same OVK . Technique analysis use descriptive 

quantitative , and counted with t- test no in pairs or independent t-test. 

Results from study show that in a way overall average value ADG no 

thinning 59.11 g, thinning 59.81 g, Depletion No thinning 6.84%, thinning 3.96%, 

FCR no thinning 1.67 and thinning 1.51, next BW no thinning 2.20 kg, thinning 

1.98 kg, IP value no thinning 330, thinning 380, and IOFC does not thinning Rp 

3,940/kg, thinning Rp 5,734/kg. Conclusion results study This is method thinning 

on chicken meat farmed on pen closed No influential real to ADG however , 

influential real to Depletion , FCR, BW, IP And IOFC. So that can it is said 

method thinning at PT GMS is innovation that is capable increase productivity 

chicken meat compared to with method harvest without thinning . Results from 

study This expected become benefit for breeder as well as become guidelines For 

study in time upcoming use develop innovation in field farm . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Terdapat banyak sumber protein hewani yang bisa dikonsumsi oleh 

masyarakat hingga saat ini. Namun, salah satu sumber protein hewani yang 

menjadi pilihan masyarakat Indonesia pada umumnya adalah daging ayam 

terutama ayam ras pedaging atau broiler karena harga relatif  terjangkau, mudah 

diperoleh dan rasanya enak. Seiring dengan bertambahnya penduduk di 

Indonesia maka permintaan untuk konsumsi daging ayam semakin tinggi. 

Berdasarkan Badan Pangan Nasional pada tahun 2022 konsumsi daging ayam 

sebesar 7,15 kilogram/kapita/tahun dan terus meningkat hingga tahun 2023 

konsumsi daging ayam di Indonesia mencapai 7,46 kilogram/kapita/tahun, Level 

konsumsi tersebut meningkat 4,3% dari tahun 2022.  

Untuk memenuhi kebutuhan daging ayam di masyarakat, peternak 

berupaya menambah produksi daging ayam dengan menaikkan populasinya. 

Seiring penambahan populasi ayam pedaging maka biaya pokok atau HPP 

(Harga Pokok Produksi) pada pemeliharaan juga mengalami peningkatan, 

sehingga menyebabkan pendapatan peternak minim atau merugi. Untuk 

mengatasi peningkatan HPP serta mencapai target suatu usaha peternakan secara 

efektif dan efesien, maka diperlukan sistem manajemen yang baik. 

Salah satu manajemen yang berdampak pada efisiensi pemeliharaan 

adalah manajemen panen, apabila manajemen panen baik maka terdapat peluang 

untuk mencapai kesuksesan dalam beternak broiler. Dibutuhkan analisa yang 

tepat untuk memposisikan keuntungan yang akan di dapatkan, maka dari itu 
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berdasarkan adanya latar belakang bahwa peternak ayam pedaging seringkali 

memperoleh pendapatan yang sedikit bahkan merugi maka, dilakukan suatu 

penelitian mengenai performa akhir ayam pedaging maksimal terhadap perlakuan 

panen pada umur minggu keempat yang dipelihara di dalam kandang tertutup. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut rumusan masalah pada penelitian ini, diantaranya 

a. Bagaimanakah performa ayam pedaging tanpa menggunakan perlakuan 

penjarangan sebelum panen 

b. Bagaimanakah performa ayam pedaging yang menggunakan perlakuan 

penjarangan sebelum panen 

c. Bagaimanakah nilai ekonomi usaha ternak ayam pedaging yang 

menggunakan penjarangan dan tidak 

d. Apakah ada perbedaan kondisi performa ayam pedaging dan nilai ekonomis 

yang menggunakan perlakuan penjarangan sebelum panen dan tanpa 

penjarangan 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut tujuan pada penelitian ini, diantaranya 

a. Untuk mengetahui performa ayam pedaging yang dipanen tanpa melakukan 

penjarangan 

b. Untuk mengetahui performa ayam pedaging yang dipanen dengan metode 

penjarangan 



 
 

3 

 

c. Untuk mengetahui nilai IOFC pada usaha ternak ayam pedaging yang 

dipanen dengan pernjarangan dan tidak 

d. Untuk mengetahui perbedaan performa ayam pedaging yang dipanen dengan 

penjarangan dan tidak 

 

1.4 Hipotesis Penelitian  

Berikut hipotesis penelitian ini yaitu terdapat perbedaan performa akhir 

ayam pedaging dan nilai ekonomi pada pemeliharaan ayam di kandang tertutup 

yang menggunakan perlakuan panen penjarangan dan tidak. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi 

peneliti, pemerintah, industri peternakan dan masyarakat peternak tentang adanya 

pengaruh penjarangan awal ayam betina pada usia minggu keempat terhadap 

performa akhir broiler di kandang tertutup (closed house). 

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian dilakukan pada peternakan ayam pedaging dengan ruang 

lingkup yang terdiri dari beberapa variabel diantaranya ADG (Average Daily 

Gain), jumlah deplesi, FCR (Feed Convertion Ratio), BW (Body weight), IP 

(Indeks Performa) dan IOFC (Income Over Feed Cost). 
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1.7 Penegasan Istilah 

ADG : Average Daily Gain artinya rata-rata pertambahan bobot badan 

harian ayam pedaging yang diukur mulai dari awal 

pemeliharaan hingga akhir 

Broiler : Ayam ras penghasil daging yang dipelihara di dalam kandang 

tertutup selama 28 – 35 hari 

BW : Body Weight yaitu bobot badan ayam yang diukur pada akhir 

pemeliharaan saat ayam dipanen umur 28 – 35 hari dinyatakan 

dalam satuan kilogram 

Close house : Kandang ayam dengan model dinding tertutup terbuat dari bahan 

permanen dengan teknologi tinggi dan mempunyai ventilasi 

baik 

Deplesi : Persentase dari jumlah ayam yang mati dalam satu periode 

pemeliharaan di kandang tertutup 

FCR : Feed Convertion Ratio adalah konversi pakan atau jumlah pakan 

yang dihabiskan oleh ayam untuk menghasilkan satu kilogram 

daging 

IP : Index Performance yaitu suatu formula perhitungan untuk 

menentukan performa keseluruhan dari pemeliharaan ayam 

IOFC : Income Over Feed Cost yaitu pendapatan yang diperoleh 

peternak setelah dikurangi biaya pakan 

 

 

 



 
 

 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

6. 1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah metode 

penjarangan pada ayam pedaging yang dipelihara di kandang tertutup tidak 

berpengaruh terhadap ADG namun, berpengaruh nyata terhadap persentase 

deplesi, nilai FCR, BW, IP dan IOFC. Hasil tersebut diperoleh dari analisis uji-t. 

Sehingga dapat dikatakan metode penjarangan pada PT GMS merupakan inovasi 

yang mampu meningkatkan produktivitas ayam pedaging dibandingkan dengan 

metode panen tanpa penjarangan pada kandang tertutup. 

 

6. 2 Saran 

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi manfaat bagi peternak 

khususnya ayam pedaging supaya menerapkan metode penjarangan guna 

meningkatkan produktivitas ayam yang dipelihara kemudian meningkatkan pula 

pendapatan peternak tersebut. Selain itu dapat menjadi pedoman untuk penelitian 

di masa mendatang guna mengembangkan inovasi di bidang peternakan. 
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